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Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan jenis pre-experimental design. Desain ini belum sepenuhnya dapat disebut sebagai eksperimen sejati karena masih terdapat variabel luar yang mungkin turut memengaruhi terbentuknya variabel dependen. Dengan kata lain, hasil eksperimen yang berupa variabel dependen tidak semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen saja. Hal ini dapat terjadi karena dalam desain ini tidak terdapat kelompok kontrol, dan pengambilan sampelnya tidak dilakukan secara acak (random sampling). Sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2015:137), desain ini memiliki kelemahan dalam pengendalian variabel luar yang bisa saja memengaruhi hasil penelitian.
Jenis penelitian ini dipilih karena sesuai dengan kondisi di lapangan, di mana peneliti hanya memiliki akses untuk melakukan perlakuan pada satu kelompok siswa tanpa adanya kelompok pembanding. Meskipun demikian, desain ini tetap dapat digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh perlakuan, dalam hal ini metode storytelling, terhadap keterampilan berbicara siswa kelas V di SD S 117 Islam Terpadu Adnani Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026.

[bookmark: _Hlk196049025]3.2 Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah one-group pretest-posttest design. Dalam desain ini hanya terdapat satu kelompok eksperimen yang akan diberi perlakuan, di mana sebelum diberi perlakuan siswa akan mengikuti pretest terlebih dahulu, kemudian setelah perlakuan berupa pembelajaran dengan metode storytelling, siswa akan mengikuti posttest. Desain ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh metode storytelling terhadap keterampilan berbicara siswa.
Desain tersebut dapat digambarkan dalam skema berikut:
Gambar 1
Desain One-Group Pretest-Posttest Design
𝑂1	X	𝑂2


(Sugiyono, 2015:138)
Keterangan:
X = Perlakuan terhadap kelompok eksperimen yaitu dengan menerapkan 
 metode storytelling.
𝑂1 = Tes awal (presest) sebelum perlakuan diberikan
𝑂2 = Tes akhir (posttest) setelah perlakuan diberikan
𝑂1- 𝑂2 = Pengaruh metode storytelling

Dalam desain ini observasi dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum dan sesudah eksperimen. Observasi yang dilakukan sebelum eksperimen ( 𝑂1) di sebut pretest dan observasi sesudah eksperimen (𝑂2) disebut posttest. Perbedaan antara 𝑂1dan𝑂2yakni 𝑂1- 𝑂2diasumsikan merupakan efek dari perlakuan atau treatment.

Tabel 1
Penggunaan Simbol dalam One-Group Pretest-Posttest Design
	Keterangan
	Simbol

	Pretest (Tes awal)
	O₁

	Perlakuan (Treatment) metode Storytelling
	X

	Posttest (Tes akhir)
	O₂

	Pengaruh Metode Storytelling
	O₂ - O₁



Dalam desain ini, observasi dilakukan dua kali, yaitu sebelum perlakuan (pretest atau O₁) dan setelah perlakuan (posttest atau O₂). Selisih antara O₂ dan O₁ diasumsikan sebagai efek dari perlakuan yang diberikan. Dengan demikian, pengaruh penerapan metode storytelling dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terhadap peningkatan keterampilan berbicara siswa dapat diukur secara lebih terarah.
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1. Populasi
Menurut Sugiyono (2015:167), “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.” Populasi tidak hanya sebatas manusia, tetapi juga bisa berupa benda, gejala, nilai tes, ataupun peristiwa yang memiliki karakteristik tertentu.
Berdasarkan definisi tersebut, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD S 117 Islam Terpadu Adnani Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026. Adapun jumlah siswa dalam populasi ini adalah sebanyak 36 orang siswa, yang terdiri atas 10 orang laki-laki dan 26 orang perempuan.. Pemilihan populasi ini didasarkan atas pertimbangan bahwa keterampilan berbicara siswa di kelas ini masih tergolong rendah, sehingga perlu diupayakan peningkatan melalui metode pembelajaran yang menarik, salah satunya storytelling.
2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Menurut Sadjana (2009:72), “sampel adalah sebagian dari populasi terjangkau yang memiliki sifat yang sama dengan populasi.” Sejalan dengan itu, Sugiyono (2015:168) menyatakan bahwa “sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.”
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa sampel adalah sebagian kecil dari populasi yang diambil dan dianggap dapat mewakili keseluruhan karakteristik populasi. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik total sampling, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian. Artinya, semua siswa kelas V SD S 117 Islam Terpadu Adnani Kabupaten Mandailing Natal yang berjumlah 36 orang siswa dijadikan sebagai subjek penelitian. Teknik ini dipilih karena jumlah populasi yang relatif kecil sehingga memungkinkan untuk dijadikan sebagai sampel keseluruhan.
Selain itu, teknik total sampling ini juga dipilih dengan alasan bahwa keterampilan berbicara merupakan kemampuan yang bersifat individual dan perlu diasah secara menyeluruh kepada seluruh siswa di dalam kelas, tanpa terkecuali. Hal ini sejalan dengan pendapat Sugiyono (2015:176) yang menyatakan bahwa total sampling tepat digunakan apabila jumlah populasi tergolong kecil, sehingga seluruh populasi dapat dijadikan sebagai subjek penelitian.

[bookmark: _Hlk196049053]3.4 Definisi Operasional Variabel
Secara operasional, variabel dalam penelitian ini terdiri atas dua jenis, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel-variabel tersebut dapat didefinisikan sebagai berikut:
1. Metode Storytelling
Metode storytelling merupakan suatu metode pembelajaran di mana siswa menceritakan sebuah cerita yang dapat disampaikan melalui berbagai media, seperti gambar, teks, ataupun suara, sesuai dengan sudut pandang tertentu. Tujuan utama dari metode ini adalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengekspresikan isi cerita dengan menggunakan bahasa mereka sendiri secara lisan, sehingga keterampilan berbicara mereka dapat berkembang secara optimal. Menurut Supriyadi (2021:47). Dalam konteks penelitian ini, metode storytelling diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk siswa kelas V SD S 117 Islam Terpadu Adnani Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.
2. Keterampilan Berbicara
Keterampilan berbicara yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam menyampaikan ide, gagasan, atau cerita secara lisan dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar sesuai dengan standar kompetensi pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam memahami cerita tentang suatu peristiwa dan cerita pendek anak. Keterampilan ini diukur melalui tes hasil belajar (achievement test) yang diberikan sebelum dan sesudah penerapan metode storytelling. Menurut Tarigan (2013:19), keterampilan berbicara merupakan kemampuan mengungkapkan pikiran, gagasan, dan perasaan secara lisan dengan baik, lancar, dan sesuai situasi. Dalam penelitian ini, keterampilan berbicara siswa dinilai dari aspek kelancaran, ketepatan pengucapan, intonasi, volume suara, dan ekspresi saat menyampaikan cerita.

[bookmark: _Hlk196049064]3.5 Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data yang relevan sesuai dengan kebutuhan penelitian. Adapun instrumen yang digunakan meliputi:
1. Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar keterampilan berbicara dilakukan dalam bentuk pretest dan posttest. Pretest dilaksanakan sebelum pembelajaran dengan metode storytelling diterapkan, sedangkan posttest dilaksanakan setelah siswa mengikuti pembelajaran. Tes ini digunakan untuk mengukur peningkatan keterampilan berbicara siswa setelah mendapatkan perlakuan (treatment) melalui metode storytelling.
2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung dengan menerapkan metode storytelling. Lembar observasi berisi item-item pengamatan yang berkaitan dengan partisipasi siswa, keaktifan dalam bercerita, antusiasme saat mendengarkan cerita teman, serta kemampuan menyampaikan cerita secara lisan. Menurut Arikunto (2016:200), observasi adalah pengamatan langsung terhadap suatu objek penelitian untuk mencatat berbagai hal yang berkaitan dengan aktivitas yang diamati. Dengan instrumen ini, diharapkan diperoleh gambaran tentang keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia melalui metode storytelling.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas beberapa langkah sistematis, yaitu:
1. Tes Awal (Pretest)
Tes awal dilakukan sebelum perlakuan diberikan, yaitu sebelum metode storytelling diterapkan dalam pembelajaran. Tujuan dari pretest adalah untuk mengetahui kemampuan berbicara siswa sebelum pembelajaran menggunakan metode storytelling diterapkan.
2. Pemberian Perlakuan (Treatment)
Pada tahap ini, peneliti melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menerapkan metode storytelling. Siswa diarahkan untuk menceritakan sebuah cerita secara lisan di depan kelas, baik berdasarkan gambar, teks, atau cerita rakyat yang telah disediakan. Proses ini bertujuan untuk melatih kemampuan berbicara siswa secara langsung dalam suasana belajar yang menyenangkan dan komunikatif.
3. Tes Akhir (Posttest)
Setelah proses treatment selesai, tes akhir atau posttest dilaksanakan untuk mengukur peningkatan kemampuan berbicara siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan metode storytelling. Hasil dari posttest kemudian dibandingkan dengan hasil pretest untuk mengetahui pengaruh metode storytelling terhadap peningkatan keterampilan berbicara siswa.
Instrumen penilaian keterampilan berbicara siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia melalui metode storytelling dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 2
Penilaian Kemampuan Berbicara Siswa
	No
	Aspek yang Dinilai
	Kualifikasi
	Deskriptor dan Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	

	1
	Kebenaran isi
	
	
	
	
	1. Semuaisi ceritayang disampaikan sangat tepat hampir tidak ada kesalahan (4)
1. Sebagai isi cerita disampaikan dengan tepat (3)
1. Banyak isi cerita yang disampaikan tidak tepat dan tidak berhubungan (2)
1. Semua isi cerita yang disampaikan
tidak tepat (1)

	2
	Kelancaran
	
	
	
	
	1. Pembicaraan dalam segala hal sangat lancar (4)
1. Pembicaraan lancar tapi sekali-kali masih kurang tepat/tersendat (3)
1. Pembicaraan sering ragu-ragu dan tersendat-sendat (2)
1. Pembicaraan selaluberhenti (1)

	3
	Intonasi
	
	
	
	
	1. Semua intonasi pembicaraan sangat tepat, hampir tidak ada kesalahan(4)
1. Kadang-kadang terjadi kesalahan intonasi tetapi tidak mengganggu pembicaraan (3)
1. Banyak terjadi kesalahan intonasi,yang mengganggu pembicaraan (2)
1. Semua intonasi pembicaraan tidak
tepat (1)

	4
	Pelafalan
	
	
	
	
	1. Berbicaradengansangat jelas, tidak ada kata yang salah pelafalan/ucap (4)
1. Berbicara dengan jelas, tetapi ada beberapa kata yang salah pelafalan (3)
1. Berbicara kurang jelas, banyak kata yang salah pelafalan (2)
1. Berbicara tidak jelas, hampir semua katasalahpelafalan (1)

	5
	Keberanian Melakukan sesuatu adegan
	
	
	
	
	1. Tampil dengan percaya diri sejak awal sampai akhir dan tanpa ditunjuk (4)
1. Tampil dengan percaya diri sejak awal sampai akhir tetapi ditunjuk(3)
1. Tampil dengan agak malu-malu pada beberapa bagian penampilan dan di tunjuk (2)
1. Tampil dengan malu-malu sejak awal dan ditunjuk (1)


Keterangan:
Skor 1: Kurang
Skor 2: Cukup
Skor 3: Baik
Skor 4: Sangat Baik

3.7 Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian ini, digunakan teknik analisis statistik deskriptif dan inferensial. Data yang terkumpul berupa nilai pretest dan posttest keterampilan berbicara siswa, kemudian dianalisis untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua nilai tersebut setelah diterapkannya metode storytelling dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2019:147), analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi untuk meningkatkan pemahaman terhadap data tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji-t (t-test) karena sesuai dengan desain penelitian One Group Pretest-Posttest Design.
Adapun langkah-langkah dalam teknik analisis data ini adalah sebagai berikut:
1. Analisis Data Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data hasil penelitian sebelum dan sesudah perlakuan menggunakan metode storytelling. Analisis ini bertujuan memberikan gambaran umum tentang distribusi data, nilai rata-rata, dan persentase hasil belajar keterampilan berbicara siswa.
Langkah-langkah dalam analisis deskriptif ini meliputi:
a. Menghitung Rata-rata (Mean)
Rumus rata-rata digunakan untuk mengetahui nilai tengah dari data hasil pretest dan posttest. Adapun rumusnya sebagai berikut:
                                              Keterangan:
= Rata-rata
​= Jumlah seluruh nilai
 = Jumlah sampel
b. Menghitung Persentase (%) Nilai Rata-rata
Rumus persentase digunakan untuk mengetahui seberapa besar nilai hasil keterampilan berbicara siswa yang memenuhi kriteria tertentu.

Keterangan :
P = Angka persentase
f = Frekuensi yang dicari persentasenya
N = Jumlah sampel
Persentase ini bermanfaat untuk melihat proporsi siswa yang mengalami peningkatan keterampilan berbicara setelah pembelajaran menggunakan metode storytelling. Menurut Arikunto (2018:236), teknik ini efektif digunakan dalam penelitian pendidikan karena memudahkan peneliti membaca distribusi data secara sederhana.
2. Analisis Data Statistik Inferensial
Analisis inferensial dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian, yaitu apakah ada perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest setelah penerapan metode storytelling. Penelitian ini menggunakan uji-t (t-test) untuk data berpasangan (paired sample t-test) karena melibatkan satu kelompok yang diuji sebelum dan sesudah perlakuan. Rumus uji-t yang digunakan adalah:

Keterangan:
Md = Rata-rata selisih antara pretest dan posttest
d = Selisih nilai masing-masing subjek
 = Jumlah kuadrat selisih
N = Jumlah sampel
Menurut Gay et al. (2012:324), uji-t merupakan salah satu teknik statistik inferensial yang paling tepat digunakan untuk menguji efektivitas suatu perlakuan dalam desain penelitian eksperimen sederhana.
3. Menentukan Aturan Pengambilan Keputusan
Pengambilan keputusan dalam uji-t dilakukan dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel​ pada taraf signifikansi 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = N-1.
Kaidah pengujiannya adalah:
a) Jika thitung>ttabel, maka H0 ditolak dan H1​ diterima. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan penerapan metode storytelling terhadap keterampilan berbicara siswa kelas V SD S 117 Islam Terpadu Adnani Kabupaten Mandailing Natal.
b) Jika thitung<ttabel​, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Artinya, penerapan metode storytelling tidak berpengaruh signifikan terhadap keterampilan berbicara siswa.
Penentuan nilai ttabel dilakukan dengan melihat tabel distribusi-t (t-distribution table) sesuai derajat kebebasan (N-1) pada taraf signifikansi 0,05.
4. Membuat Kesimpulan
Kesimpulan yang diambil berupa pernyataan apakah metode storytelling berpengaruh signifikan terhadap keterampilan berbicara siswa kelas V SD S 117 Islam Terpadu Adnani Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.
Jika hasil analisis menunjukkan nilai thitung​ lebih besar dari ttabel​, maka dapat disimpulkan bahwa metode storytelling efektif meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Hasil ini sejalan dengan pendapat Ellis (2003:149) yang menyatakan bahwa penggunaan storytelling dalam pembelajaran bahasa dapat membantu siswa lebih aktif dan kreatif dalam berbicara serta membangun keberanian dalam menyampaikan gagasan di depan publik.
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